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Pendahuluan

Pendidikan yang baik memerlukan fasilitas yang mempersiapkan peserta didik mencapai potensi
maksimalnya. Lembaga pendidikan merupakan lembaga fundamental dalam suatu struktur atau
sistem manajemen pendidikan. Dari segi hukum, lembaga pendidikan bertugas menyebarkan ilmu
pengetahuan dan menumbuhkan pemikiran cerdas. Sebenarnya, lembaga pendidikan memiliki tugas
untuk memberikan arahan dan pendidikan, memperbaiki tingkah laku, serta mengembangkan
keterampilan sosial dan perilaku sosial.

Di dalam lembaga pendidikan kepemimpinan sangat penting sebagai salah satu elemen untuk
mencapai kualitas yang diinginkan. Untuk memastikan pendidikan berkualitas, dibutuhkan
kepemimpinan sekolah yang efektif dan pengelolaan sumber daya manusia yang tepat. Guru
memegang peranan penting dalam suatu lembaga pendidikan, karena mereka adalah inti dari
penyampaian pendidikan yang berkualitas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1
Bagaimana strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam

meningkatakan kompetensi profesional guru di MTS Muhammadiyah

Jayapura

2
Apa saja faktor Pendukung dan Penghambat dalam meningkatkan

kompetensi profesional guru di MTS Muhammadiyah Jayapura.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan metode studi kasus, yaitu

penelitian yang menyelidiki fenomena kontemporer secara menyeluruh dan komprehensif dengan
memanfaatkan berbagai sumber data dalam konteks dunia nyata. Sumber data bertujuan untuk memastikan
validitas (keakuratan) dan keandalan (konsistensi) hasil penelitian. Pendekatan studi kasus dengan metode
penelitian kualitatif. Teori ini sebagai dasar dalam penelitian untuk menetapkan arah, konteks, dan lokasi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.

Instrumen penelitian,

Wawancara Observasi Dokumentasi
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Hasil

Pelatihan dan Workshop: Kepala sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop untuk

mengembangkan keterampilan guru dalam pengajaran, seperti penggunaan teknologi dalam

pendidikan, manajemen kelas, atau pendekatan pembelajaran terbaru

Pembimbingan dan Pendampingan: Melakukan pembimbingan atau pendampingan terhadap

guru yang lebih junior atau kurang berpengalaman. Kepala sekolah atau guru senior bisa

memberikan arahan atau umpan balik yang konstruktif, sehingga guru mendapatkan

kesempatan untuk berkembang.

Kegiatan Kolaborasi: Mengadakan pertemuan atau diskusi kelompok antar guru untuk

berbagi pengalaman dan metode pengajaran yang efektif. Kegiatan ini dilakukan secara rutin

dan melibatkan seluruh guru untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif.

.

1

2
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Hasil

4
Evaluasi Kinerja guru: Kepala sekolah dapat mengadakan evaluasi kinerja guru secara

berkala untuk mengetahui kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan. Hasil evaluasi ini

kemudian digunakan untuk merancang program pengembangan lebih lanjut.

.

Memberikan Motivasi dan Penghargaan: kepala sekolah dapat memberikan penghargaan
atau insentif kepada guru yang menunjukkan kinerja baik, untuk memotivasi mereka agar
terus mengembangkan diri dan berinovasi dalam pengajaran

.

Pemanfaatan Teknonologi dalam Pembelajaran: mengintegrasikan tekonolgi dalam kegiatan
belajar mengajar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Kepala sekolah dapat memberikan pelatihan tentang penggunaan platform digital atau
aplikasi yang mendukung pembelajaran.

.

5
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Pembahasan

:Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada beberapa aspek penting yakni:

Pengembangan 

Program Pelatihan 

dan 

Pengembangan 

Profesional Guru

Pemberian 

Pembinaan dan 

Motivasi

Penyediaan 
Fasilitas dan 
Sumber Daya

Evaluasi dan
Peningkatan
Kinerja Guru

A

B
C

D
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Temuan Penting Penelitian

kepala sekolah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan Transformasional dapat 

menginspirasi guru untuk meningkatkan 

profesional mereka melalui motivasi dan 

dukungan yang berkelanjutan

4. Kepemimpinan Transformasional:

kepala sekolah dapat membangun 

hubungan yang mendukung antar guru 

untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengembangkan 

kompetensi

5.. Kolaborasi dan Komunikasi::

kepemimpinan yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi guru untuk terus 

belajar dan mengembangkan diri, yang 

berdampak langsung pada kompetensi 

guru.

6. Pengaruh Kepemimpinan terhadap

Motivasi Guru:

kepala sekolah berperan aktif dalam

meningkatkan kompetensi profesional guru 

melalui berbagai program pelatihan, 

bimbingan, dan pemberian kesempatan

bagi guru untuk mengikuti workshop atau

seminar

1. Peran Kepala sekolah dalam

Pembinaan::

Kepemimpinankepala sekolah dalam 
merancang dan mengimplementasikan 
program pengembangan kompetensi 
guru, termasuk penguatan materi ajar 
dan strategi pengajaran berbasis 
teknologi.

2. Pengembangan Program
Pembelajaran:

Kepala sekolah yang secara rutin 
melakukan evaluasi terhadap kinerja 
guru dapat memberikan umpan balik 
yang konstruktif, mendorong 
peningkatan kompetensi dan kualitas 
pengajaran guru. 

3. Keterlibatan Kepala Sekolah dalam 
Evaluasi Kinerja Guru:
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Manfaat Penelitian
1. Meningkatkan Pemahaman tentang Kepemimpinan Pendidikan

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana kepala sekolah sebagai pemimpin

pendidikan mengelola dan menerapkan strategi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Ini bisa membantu

kepala sekolah lain memahami pentingnya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan

pembelajaran.

2. Membantu Pengembangan Kebijakan Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuatan kebijakan yang lebih baik dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan di sekolah. Dengan memahami strategi-strategi yang sudah diterapkan, kebijakan yang lebih tepat sasaran

dapat dibuat untuk mendukung pengembangan kompetensi guru.

3. Menjadi Sumber Referensi bagi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini dapat memberikan pandangan baru bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah

dan pengembangan kompetensi guru. Temuan-temuan yang didapatkan dapat menjadi landasan untuk studi lebih

lanjut mengenai tantangan dan solusi dalam peningkatan kualitas pendidikan.

4. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Dengan memetakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru, penelitian ini dapat memberikan

rekomendasi yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Hal ini berpotensi meningkatkan hasil

belajar siswa di MTs Muhammadiyah Jayapura, bahkan sekolah-sekolah lainnya.
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Manfaat Penelitian

5. Memberikan Rekomendasi Praktis untuk Kepala Sekolah dan Guru

Penelitian ini bisa memberikan rekomendasi yang langsung aplikatif bagi kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional
guru, seperti program pelatihan, pembimbingan, atau kerjasama antar guru. Dengan cara ini, kepala sekolah dan guru dapat lebih terarah
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.

6. Mendukung Pengembangan SDM di Sekolah

Penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di MTs Muhammadiyah Jayapura,
khususnya dalam hal kompetensi profesional guru. Ini dapat memperkuat reputasi sekolah sebagai institusi pendidikan yang berkomitmen
terhadap pengembangan kualitas pengajaran.

Secara keseluruhan, manfaat penelitian ini dapat memperkuat praktik-praktik baik dalam manajemen pendidikan dan pengajaran, serta
memberikan solusi yang konstruktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Muhammadiyah Jayapura.
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Kesimpulan
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

• Mempromosikan dan menyelenggarakan seminar serta pelatihan secara rutin untuk guru yang berkaitan
dengan pengetahuan dan pemahaman dalam pengembangan informasi, guna meningkatkan kompetensi
profesional mereka dan berpengaruh pada kualitas pendidikan. Hal ini mencakup strategi teknologi dan
penerapannya, serta model manajemen penghargaan dan hukuman. Selain itu, kami berusaha untuk
mematuhi berbagai standar, seperti standar isi, proses, kompetensi penyelesaian, infrastruktur, administrasi,
pendanaan, guru dan staf, serta pengajaran.

• Faktor-faktor yang mendukung profesionalisme guru yang berdampak pada kualitas lembaga pendidikan dan
peserta didik antara lain: memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kompetensi
mengajar dan profesionalisme mereka melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan,
pengembangan profesi, seminar, orientasi, serta kegiatan berbasis pengetahuan dan kebutuhan lainnya.
Tentunya, kegiatan tersebut harus didukung dengan anggaran yang memadai.

• Salah satu hambatan dalam peningkatan dan pengembangan keterampilan profesional guru di sekolah
adalah kurangnya motivasi guru untuk meningkatkan keterampilan mereka. Hal ini disebabkan oleh prioritas
yang ditentukan oleh waktu kelas yang panjang, yang mengakibatkan rendahnya motivasi untuk
meningkatkan kinerja.
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